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ABSTRACT  
Baliak Basurau activities in Kenagarian Koto Tangah Simalangang are quite well run 
from all sub-districts in Payakumbuh, thus the authors want to know the management of 
Baliak Basurau in the Kenagarian Koto Tangah Simalanggang. Based on this background, 
this study aims to determine planning, organizing, mobilizing, and monitoring in the 
Kenagarian Koto Tangah Simalanggang. With the aim to see where the Baliak Basurau 
management program can be carried out in the field. 
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ABSTRAK 
Kegiatan Baliak Basurau di Kenagarian Koto Tangah Simalangang cukup berjalan dengan 
baik dari seluruh kecamatan yang ada di Payakumbuh, dengan demikian penulis ingin 
mengetahui manajemen Baliak Basurau di Kenagarian Koto Tangah Simalanggang. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan di Kenagarian Koto 
Tangah Simalanggang. Dengan tujuan untuk melihat sejauh mana pengelolaan program 
Baliak Basurau dapat terlaksana dilapangan. 
 
Kata Kunci : Manajemen, Balik, Basurau, 
 
 
 
INTRODUCTION / PENDAHULUAN 
Surau sangat melekat dengan 
budaya masyarakat  di Minangkabau. Hal 
ini tergambar dalam kehidupan 
masyarakatnya di mana setiap nagari dan 
kampung serta kaum (suku) mempunyai 
surau dan masjid. Pada masyarakat 
Minangkabau surau adalah merupakan 
unsur budaya asli dalam rangka 
kepercayaan di Ranah Minang. 
 Surau adalah milik kaum atau suku, 
setelah Islam masuk, kegiatan 
kepercayaan diganti dengan Islam secara 
pelan-pelan. Oleh karena itu fungsi masjid 
dan surau sebagai tempat ibadah dan 
pemberdayaan umat,  jelaslah bahwa 
fungsi surau dan masjid sama,  yaitu 
sama-sama pusat ibadah. (Jurnal. 
pebedaan masjid dan surau, 26 Juli 2011) 
Sebagaimana yang terungkap  pada surah 
At-Taubah ayat 18 berikut: 
           
                    
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                  
        
 
 “Hanya yang memakmurkan masjid-
masjid Allah SWT ialah orang-orang yang 
beriman kepada AllahSWT dan hari 
kemudian, serta tetap mendirikan salat, 
menunaikan zakat dan tidak takut 
(kepada siapapun) selain kepada Allah 
SWT, Maka merekalah orang-orang yang 
diharapkan termasuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk”. 
(Departemen Al-Qur’an dan 
Terjemahnya,  (Jakarta:Kementerian 
Agama Republik Indonesia: 189) 
Pada ayat ini Allah SWT 
menjelaskan bahwa orang-orang yang 
beriman kepada Allah SWT yaitu  orang-
orang yang memakmurkan masjid-masjid 
Allah SWT. Wajib melaksanakan salat dan 
menunaikan zakat, maka itulah orang-
orang yang mendapatkan petunjuk. 
Sebagai umat Islam wajib baginya untuk 
memakmurkan surau dan masjid untuk 
mendapatkan ridho Allah SWT. 
Surau sepintas dapat dilihat seperti 
sebagai tempat untuk melakukan ibadah 
dan kegiatan-kegiatan keagamaan. Surau 
bukan hanya sekedar tempat kegiatan 
keagamaan, melainkan lebih dari itu 
adalah sebuah instansi yang memiliki 
struktur dan tradisi yang khas. 
Surau tidak hanya untuk 
melaksanakan ibadah tapi juga sebagai 
sarana pendidikan dan untuk 
pemberdayaan umat Islam. Surau bukan 
saja dari segi kepemilikannya, tetapi yang 
lebih utama fungsinya sebagai pusat 
pendidikan dasar keagamaan, pusat 
pendalaman agama, kegiatan kesenian 
anak nagari, tempat pengambilan 
keputusan (rapat kaum dan kampung) 
dan pengembangan tarekat. ( Duski 
Samad, 2001: 1-5) 
Surau secara fisik masih menjadi 
perhatian oleh masyarakat sehingga 
hampir semua daerah ditemukan 
bangunan surau yang bagus dan indah, 
tetapi hanya berfungsi untuk shalat 
Magrib dan Isya. 
Berkembangnya suatu surau dari 
berbagai aspek pembinaan umat, itu 
karena adanya kepengurusan surau yang 
memiliki kualitas pengurus yang 
memadai. Apabila pengurus surau kurang 
memperhatikan sarana dan prasarana 
dan juga kegiatan yang ada pada surau itu 
menyebabkan surau menjadi sunyi/sepi. 
Surau sebagai sebuah tempat 
kegiatan keagamaan harus dikelola agar 
fungsi-fungsinya dapat berjalan dengan 
baik, maka diperlukan manajemen. 
Manajemen adalah pengaturan 
melalui proses dan diatur berdasarkan 
urutan dari fungsi-fungsi manajemen itu. 
Manajemen merupakan suatu proses 
untuk mewujudkan tujuan yang 
diinginkan.(Malayu Hasibuan, 2006: 1) 
Walaupun manajemennya sudah baik 
kalau tidak digerakan atau dikerjakan 
sesuai dengan fungsinya maka kegiatan 
yang dibuat tidak akan bisa berjalan 
sesuai yang diinginkan. ( Malayu 
Hasibuan,2006: 1) 
Menurut Malayu Hasibuan 
manajemen adalah ilmu dan seni 
mengatur proses pemanfaatan sumber 
daya manusia dan sumber-sumber 
lainnya secara efektif dan efisien untuk 
mencapai tujuan tertentu. (Malayu 
Hasibuan , 2006:2 ) 
Maidawati menegaskan bahwa 
manajemen adalah kebiasaan yang 
dilakukan secara sadar dan terus 
menerus yang dilakukan dalam 
membentuk organisasi. Organisasi 
mempunyai orang yang 
bertanggungjawab terhadap organisasi 
dalam mencapai sasarannya. (Maidawati, 
2010: 9) 
Sebagai sebuah wadah, surau harus 
dikelola dengan baik, agar fungsi surau 
sebagai pusat ibadah dan pembinaan 
umat dapat berjalan dengan baik. Dalam 
hal pengelolaan surau sebagai tempat 
ibadah dan pembinaan umat  di salah 
satu Kabupaten yang ada di Sumatera 
Barat tepatnya di Kabupaten 50 Kota 
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terdapat program Pemerintah yaitu 
Baliak Basurau. 
Program Baliak Basurau ini dimulai 
pada tahun 2008.  Program ini sebagai 
pusat pengembangan, pemberdayaan dan 
memakmurkan umat dalam berbagai segi 
kehidupan dalam kondisi zaman yang 
berubah. Program ini dikuatkan adaya 
Peraturan Bupati (Perbup) No. 026  
Tahun 2016  bahwa program ini 
dikembangkan pada surau dan masjid. 
Program kegiatan Baliak Basurau ini 
hanya ada di Kabupaten 50 Kota. (Buku 
Pedoman  Baliak Basurau, 2016: 7) 
Berdasarkan data yang penulis 
temukan bahwa, visi dan misi dari 
program Baliak Basurau di antaranya 
menjadikan surau sebagai wahana 
(institusi dan alat) bagi peningkatan 
kualitas kehidupan umat dari semua 
aspek.  
Sedangkan misinya adalah 
memakmurkan jamaah surau dan 
masyarakat sekitarnya melalui 
peningkatan kualitas iman, akhlak, ilmu 
dan amal, peningkatan intelektualitas dan 
peningkatan kualitas implementasi 
prinsip adat basandi syarak, syarak 
basandi kitabullah dalam kehidupan 
masyarakat. Adapun tujuannya ialah 
untuk meningkatkan kualitas sumber 
daya generasi muda yang beriman, 
bertaqwa, berakhlak, berbudi pekerti 
luhur, beradat, berbudaya, sehat jasmani 
dan rohani, berilmu pengetahuan serta 
menguasi teknologi tepat guna. (Panduan 
Umum Kegiatan Baliak Basurau, 2008: 3) 
Program ini lahir didasarkan 
kepedulian dan perhatian Pemerintah 50 
Kota  terhadap kondisi surau dan masjid 
pada era dewasa ini. Dilihat dari 
kenyataan dan realita yang terjadi saat ini 
bahwa masih banyak para anak usia 
sekolah dan remaja minim 
pengetahuannya tentang agama dan adat. 
Sebahagian dari mereka masih banyak 
yang tidak bisa menulis dan membaca al-
Qur’an. (Eki Rahmat Putra, Wawancara 
langsung, 25 Maret 2017) 
Pemerintah Kabupaten 50 Kota 
menegaskan kegiatan Baliak Basurau 
dengan melatih dan mengarahkan 
generasi muda untuk menambah 
pengetahuan agamanya yang bertujuan 
untuk membentuk perilaku yang 
berakhlak mulia dan juga penambahan 
pendidikan di luar sekolah yang lebih 
mengarahkan membentuk pribadi yang 
bertakwa. 
Kegiatan tersebut adalah program 
Baliak Basurau yang diadakan  minimal 
18 jam per minggu yang mempunyai 
murid minimal 15 orang untuk satu 
pembimbing di luar jam pelajaran 
sekolah dan dilaksanakan setiap hari 
kecuali hari libur. Adapun kegiatan 
penunjang dari program ini adalah 
melakukan kegiatan dan aktifitas-aktifitas 
keagamaan lainnya tidak hanya terfokus 
pada surau saja melainkan juga 
direalisasikan di masjid-masjid yang ada 
di Kabupaten 50 Kota.  
Program Baliak Basurau 
dilaksanakan di setiap nagari di 
Kabupaten 50 Kota. Salah satunya adalah 
di Kenagarian Koto Tangah Simalanggang 
Kecamatan Payakumbuh. 
Dari seluruh Kenagarian yang ada di 
Payakumbuh, progam kegiatan Baliak 
Basurau yang berjalan cukup baik ialah di 
Kenagarian Koto Tangah Simalanggang, 
yang mempunyai surau dan masjid, surau 
kutiayia, payobada, melayu,  masjid AL-
Ikhlas dan Jihat. (Yuliana, “Pelaksanaan  
Bimbingan  Agama  Islam dalam Program 
Baliak  Basurau di Kabupaten 50 kota”, 
Skripsi, (tidak diterbitkan)) 
Berdasarkan latar belakang di atas, 
maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan  judul “Manajemen 
Baliak Basurau (Studi terhadap 
Program Pemerintah 50 Kota dalam 
Memakmurkan Masjid di Kenagarian 
Koto Tangah Simalanggang Kecamatan 
Payakumbuh ).” 
  
 
RESEARCH METHODS / METODE 
PENELITIAN  
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Penelitian ini adalah penelitian 
yang menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Adapun yang dimaksud 
dengan penelitian kualitatif 
(qualitative reseach)  adalah suatu 
penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis 
fenomena, pristiwa, aktivitas sosial, 
sikap, kepercayaan, persepsi, 
pemikiran orang secara individual 
maupun kelompok. (Arief Sutopo. 
Kencana, 2010:1) 
Jenis penelitian yang dilakukan 
adalah penelitian lapangan (field 
reserch), yang bersifat deskriptif yaitu 
menggambarkan dan mengumpulkan 
informasi mengenai keadaan objek 
yang diteliti sebagaimana adanya 
sesuai dengan data yang diperoleh di 
lapangan. ( Suharsini Arikunto, 2005: 
234) 
 
RESULT AND DISCUSSION / HASIL DAN 
PEMBAHASAN 
A. Temuan Umum. 
1. Sejarah Baliak Basurau Pogram 
Pemerintah 50 Kota 
Kegiatan Baliak Basurau yang 
dirancang oleh Pemerintah 
Kabupaten 50 Kota, pada tahun 
2007 dan direalisasikan pada tahun 
2008 sampai sekarang dengan 2 
periode Pemerintahan, program ini  
merupakan salah satu perwujudan 
kepedulian untuk melestarikan nilai 
agama dan adat dalam pelaksanaan 
adat basandi syarak, syarak basandi 
kitabullah  sebagai falsafah 
kehidupanmasyarakat 
Minangkabau. 
Pada masyarakat minangkabau 
ada istilah Tigo Tungku sajarangan 
yaitu terdiri dari Ninik Mamak, Alim 
Ulama dan Cadiak Pandai. 
Kepemimpinan ini dalam wujud 
nyatanya adalah bahwa masyarakat 
secara umum dibina, dibimbing, dan 
diarahkan oleh ketiga unsur itu. Hal-
hal yang bertalian erat dengan adat-
istiadat, baik mengenai harta 
pusaka, urusan anak kemenakan, 
jual-beli, gadai, perkara dan 
sebagainya, pada dasarnya diurus 
dan diselesaikan oleh para Ninik 
Mamak pada kaum masing-masing. 
Hal-hal yang yang berhubungan 
dengan keagaman dibina, dibimbing 
dan diarahkan oleh para alim ulama 
dan pembinaan itu tidak terbatas 
hanya pada anggota satu kaumnya 
saja, tapi untuk seluruh anggota 
masyarakat. Hal yang sama berlaku 
pula bagi kepemimpinan Cadiak 
Pandai. Para cendikiawan, pada 
hakikatnya bukanlah milik satu 
kaum saja, tetapi milik bersama 
seluruh masyarakat, walaupun 
secara adat ia termasuk anak 
kemenakan seorang penghulu dari 
suku tertentu. 
Kepemimpinan Tali Tigo Sapilin 
sesungguhnya adalah perwujudan 
kerjasama saling melengakapi 
ketiga unsur kepemimpinan di atas. 
(Duski Samad, 2001:1-5) 
Dalam pedoman umum 
kegiatan Baliak Basurau Tahun 
2011 dinyatakan program Baliak 
Basurau merupakan manifestasi 
kerjasama antara pemerintah 
Kabupaten 50 Kota dan unsur 
masyarakat untuk dapat 
meminimalisir terjadinya degradasi 
moral khususnya di kalangan 
generasi muda yang gejalanya dapat 
dilihat pada uraian berikut: 
a. Lemahnya akidah umat. 
b. Kurangnya pengetahuan agama 
masyarakat terutama di bidang 
ibadah dan Mu’amalah. 
c. Rendahnya akhlak atau budi 
pekerti para generasi muda. 
d. Banyaknya masyarakat yang 
tidak tahu tentang sejarah Islam 
dan perkembangannya. 
e. Banyaknya di antara usia sekolah 
atau remaja dan pemuda yang 
tidak pandai baca tulis Al-Qur’an. 
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f. Lemahnya pengetahuan adat bagi 
anak-anak, remaja dan generasi 
muda. 
Lebih jauh lagi program 
kegiatan Baliak Basurau, 
diharapkan mampu 
mengimplementasikan nilai-nilai 
agama dalam kehidupan sehari-hari 
yang keberhasilannya dapat 
ditandai dengan anak kemenakan 
pandai mengaji, taat beribadah, 
berakhlak mulia, berbudi pekerti 
yang luhur, cerdas dalam bertindak, 
bisa menjaga diri , keluarga dan 
masyarakat. ( Buku Panduan umum, 
2011: 2) 
2. Dasar Hukum Kegiatan Baliak 
Basurau 
a. Peraturan Mentri Dalam Negeri 
Nomor 52 Tahun 2008 tentang 
Pelestarian dan pengembangan 
adat istiadat dan nilai Sosial 
budaya masyarakat. 
b. Peraturan Daerah Kabupaten 50 
Kota Nomor 4 Tahun 2009 
tentang pemberdayaan dan 
pelestarian adat di nagari 
(Lembaran Daerah Tahun 2009 
Nomor 5) 
c. Peraturan Bupati 50 Kota Nomor 
65 Tahun 2009 tentang Pedoman 
pelaksanaan Baliak Basurau 
(Lembaran Daerah Tahun 2009) 
d. Peraturan Bupati 50 Kota Nomor 
18 Tahun 2011 tentang 
perubahan atas peraturan Bupati 
50 Kota Nomor 65 Tahun 2009 
Tentang pedoman pelaksanaan 
Baliak Basurau. (Buku Panduan 
umum, 2011: 3) 
Kegiatan Baliak Basurau tidak 
terlepasnya dari adanya anggaran 
biaya yang dialokasikan oleh 
Pemerintah Daerah  Arwital 
mengungkapkan untuk membiayai 
program kegiatan Baliak Basurau 
ini didanai oleh Anggaran 
Pendapatan Belanja Daerah (APBD). 
(Arwital,Wawancara Langsung, 10 
Juli) 
Seiring juga yang ditegaskan 
oleh Sekretaris Kesra bahwa 
pengangaran  biaya  yang 
didapatkan untuk program Baliak 
Basurau adalah dari Anggaran 
Pendapatan Belanja Daerah (APBD). 
(Muhardi, Wawancara Langsung, 11  
Juli 2017) 
Berdasarkan Peraturan Daerah 
Kabupaten 50 Kota NO 4 Tahun 
2009 bagian kelima program 
kegiatan Baliak Basurau ini didanai 
dari berbagai sumber: 
a. APBD. 
b. Bantuan Pemerintah pusat. 
c. Partisipasi masyarakat nagari 
d. Sumbanagan perantau 
Kabupaten 50  Kota (Peraturan 
Daerah Kabupaten 50 kota, 
Pemberdayaan dan Pelestarian 
Adat di Nagari,  No 4 Tahun 
2009) 
Peraturan bupati 50 Kota  No 
26 Tahun 2016 Bab X tentang 
Pembiayaan pasal 23 adalah 
pembiayaan kegiatan utama dan 
penunjang  dapat dilakukan melalui 
angaran pendapatan belanja daerah 
(APBD) atau melalui anggaran 
pendapatan dan belanja nagari 
(APB Nagari). (Peraturan Bupati 50 
Kota, pedoman Pelaksanaan 
Kegiatan Baliak Basurau, No 26 
Tahun 2016) 
Berdasarkan peraturan Bupati 
50 Kota Pedoman pelaksanaan 
kegiatan Baliak Basurau pada bab VI 
yang terkait dengan pelaksanaan 
waktu pasal 17 dengan pelaksanaan 
kegiatan penunjang adalah salat 
fardu dan salat-salat sunnah lainnya 
yang dilakukan secara berjamaah 
harus sesuai dengan ketentuan 
syariah dan untuk kegiatan wirid, 
lomba-lomba keagamaan 
disesuaikan dengan kondisi dan 
keadaan dimasing-masing tempat. 
(Peraturan Bupati 50 Kota, 
Pedoman Pelaksanaan Kegiatan 
Baliak Basurau, No 26 Tahun 2016) 
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Dari uraian di atas dapat 
penulis simpulkan bahwa kegiatan 
Baliak Basurau di bentuk dan 
disusun oleh Pemerintah Daerah 
(Pemda), dengan waktu dan 
ketetapan yang telah ditetapkan 
sesuai dengan buku pedoman, 
tetapi dari segi waktunya tidak 
semua pembimbing dapat 
menyesuaikan jadwal sesuai buku 
panduan. 
Langkah berikutnya adalah 
adanya prosedur untuk 
meningkatkan kegiatan Baliak 
Basurau, seiring yang dijelaskan 
Sekretaris Kesra bahwa ia 
mempunyai prosedur dan strategi 
kegiatan Baliak Basurau yang 
dilaksanakan dengan metode 
pembelajaran klasikal, maksudnya 
adalah anak-anak dikumpulkan dan 
belajar ditempat yang telah 
disediakan di surau-surau yang ada 
di seluruh Kenagarian dan 
dikondisikan dengan metode 
klasikal. ( Muhardi, Wawancara 
Langsung, 10 Juli 2017) 
Arwital menegaskan bahwa 
prosedur/strategi yang digunakan 
adalah dengan memberikan fasilitas 
tempat seperti ruang khusus belajar 
mengaji, Buku cerita Nabi dan Rasul 
dan meja belajar untuk 
meningkatkan mutu anak-anak. 
(Arwital, Wawancara Langsung, 10 
Juli 2017) 
Menurut pembimbing kegiatan 
Baliak Basurau Yani Pratiwi 
menjelaskan prosedur/strategi 
yang digunakan adalah semua anak 
diberikan tempat dan fasilitas untuk 
belajar seperti meja mengaji, 
adanya tempat khusus belajar yang 
di gunakan untuk proses ajar 
mengajar. (Yani Pratiwi, wawancara 
Langsung, 10 Agustus 2017) 
Sekretaris Kesra juga 
menjelaskan strategi yang 
digunakan hanya berbentuk 
pemberian fasilitas dan sarana 
seperti ruang mengaji dan buku 
ceria. (Muhardi, Wawancara 
Langsung, 10 Juli 2017) 
Berdasarkan observasi penulis, 
peserta program kegiatan Baliak 
Basurau memang adanya diberikan 
fasilitas tempat  belajar seperti 
meja, buku-buku cerita, dan juga 
ruangan khusus untuk belajar di 
dekat pekarangan masjid dan surau 
yang ada. 
Langkah perencanaan 
selanjutnya adalah kebijakan di 
jelaskan oleh Kepala Bagian Kesra 
bahwa ia membuat kebijakan 
berdasarkan kepedulian terhadap 
generasi muda yang jauh sekali dari 
ilmu agamanya, dengan adanya 
kebijakkan ini terlihat bahwa anak-
anak telah melakukan proses 
belajar di surau dan masjid yang 
ada. (Arwital, Wawancara Langsung, 
10 Juli 2017) 
Senada yang dijelaskan oleh 
Sekretaris Kesra Bahwa ia 
menjelaskan kebijakan ini lahir 
dikarenakan atas dasar jauhnya 
generasi muda dari pengetahuan 
agama, aklak aqidah yang baik, 
dengan adanya kegiatan tersebut 
tentu telah adanya implementasi 
dari pembimbing yang ada 
khususnya di Kenagarian Koto 
Tangah Simalanggang. (Muhardi, 
Wawancara Langsung, 10 Juli 2017) 
Dari uraian di atas dapat 
penulis simpulkan bahwa 
penerapan program Baliak Basurau 
ini telah terlaksananya disetiap 
nagari yang khususnya di 
Kenagarian Koto Tangah 
Simalanggang, dengan kebijakan ini 
tentu mendukung sekali untuk 
generasi muda dapat menambahkan 
ilmu agamanya. 
1. Pengorganisasian program Baliak 
Basurau  
Pengorganisasian dapat 
diartikan sebagai keseluruhan 
proses pengelompokan orang-
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orang, pertanggungjawaban 
terhadap organisasi yang dikelola, 
sehingga kegiatan yang dilakukan 
dapat terlaksana dengan baik. 
Pengorganisasian juga merupakan 
pengelompokan tugas, alat dan 
pengelompokan para pelaksanaan 
untuk melaksanakan apa yang telah 
direncanakan sebelumnya. 
Keberhasilan organisasi 
ditentukan oleh faktor 
pengorganisasian yang tiang 
dasarnya adalah prinsip pembagian 
kerja (division of labour) yang 
memungkinkan terjadinya sinergi, 
dengan adanya keberhasilan tentu 
tidak terlepas dari 
pengorganisasian yang baik. 
(Jawahir  Tanthowi, 1983: 73-74) 
Pengorganisasian merupakan 
suatu proses yang dinamis, 
sedangkan organisasi merupakan 
alat atau wadah yang statis. 
Pengorganisasian dapat diartikan 
penentuan pekerjaan yang harus 
dilakukan, pengelompokan tugas-
tugas dan membagi pekerjaan 
kepada karyawan, penetapan 
departemen-departemen 
(subsistem) serta penentuan 
hubungan, (Hasibuan, 2006:118) 
Langkah pengorganisasian 
adalah mengelompokan orang 
seiring yang dijelaskan Kepala 
Bagian Kesra mengelompokkan 
orang diserahkan kepada bidang 
masing-masing yang mana pada 
bagian  pengarah Balaik Basurau, 
wakil pengarah baliak Basurau, 
Penanggungjawab Baliak basurau, 
wakil penaggungjawab Baliak 
Basurau, semua ini bagian dari 
tugas dari masing-masing tim 
program kegiatan Baliak Basurau, 
dan tidak terlepas dari pelaksana 
kegiatan Baliak Basurau di 
Kenagarian Koto Tangah 
Simalanggang adalah pembimbing 
Baliak Basurau yang mana 
mempunyai tugas masing-masing 
sesuai dengan tugas dan 
tanggungjawabnya. (Arwital,  
Wawancara Langsung, 11 Juli) 
Berdasarkan SK Bupati 50 Kota 
No 146 Tahun 2017 tentang 
struktur organisasi di ketahui 
bahwa Bupati 50 Kota sebagai 
pengarah kegiatan Baliak Basurau, 
wakil Bupati sebagai wakil 
pengarah, penaggungjawab adalah 
sekretaris daerah dan wakil 
penanggungjawab adalah asisten 
perekonomian pembangunan, 
sementara itu yang menjadi ketua 
pelaksana adalah kepala bagian 
Kesra dengan kasubang kebudayaan 
dan keagamaan, bagian kesra 
sebagai sekretaris program Baliak 
Basurau, sementara itu  kepala 
dinas pendidikan dan keagamaan, 
kepala bagian hukum serta seluruh 
camat yang ada di Kenagarian 50 
Kota sampai pada KUA dan wali 
nagari adalah anggota dari 
pelaksana program Kegiatan Baliak 
Basurau.untuk lebih jelasnya dapa 
dilihat pada lampiran berikutnya. ( 
Keputusan Bupati 50 Kota, 
pembentukan struktur organisasi  
dan personalia, No 146 Tahun 2017) 
Berdasarkan panduan umum 
kegiatan Balaik Basurau adanya 
penanggungjawab pelaksana 
kegiatan Baliak Basurau adalah. 
a. Tim Pengarah 
Sebagai Tim pengarah yang 
anggotanya terdiri dari Dinas, 
Lembaga dan Organisasi 
kemasyarakatan yang terkait. 
b. Panitia Pelaksana 
Sebagai panitia pelaksana 
adalah kepala bagian kesra dan 
staf. 
c. Camat dan KUA  
Camat dan KUA diharapkan 
dapat memantau dan membina 
pelaksanaan kegiatan diwilayah 
kerjanya masing-masing. 
d. Wali Nagari 
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Wali nagari bersama dengan 
pengurus surau dan guru 
melaksanakan kegiatan sesuai 
dengan panduan yang sudah ada. 
(Buku Panduan Umum Kegiatan 
Baliak Basurau, 2008:8) 
Sekretaris (Kesra) menjelaskan 
bahwasannya ia mempunyai tugas 
dan wewenang masing-masing 
untuk menyukseskan program 
Baliak Basurau.(Muhardi, 
Wawancara Langsung, 11  Juli 
2017) 
Langkah selanjutnya adalah 
wewenang seiring yang dijelaskan 
Sekretaris Kesra menjelaskan 
bahwasannya ia memberikan 
wewenang tidak begitu sepenuhnya, 
tetapi pihak Pemerintah Daerah 
(Pemda) hanya memberikan tugas 
sesuai dengan buku panduan 
kepada pembimbingan kegiatan 
Baliak Basurau. (Eki Rahmat Putra, 
Wawancara Langsung, 1l  Juli 2017) 
Seiring yang dijelaskan oleh 
pembimbing Baliak Basurau di 
Kenagarian Koto Tangah 
Simalanggang dengan adanya 
wewenang dan tanggungjawab, 
tentu pembimbing melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan bidang dan 
ilmu yang dimilikinya. (Rusnita, 
Wawancara Langsung, 11 Juli 2017) 
Langkah pengorganisasian 
selanjutnya menciptakan jalinan 
kerja yang baik antara pimpinan 
dan pembimbing, seiring yang di 
jelaskan pembimbing kegiatan 
Baliak Basurau di Kenagrian Koto 
Tangah Simalanggang bahwa 
Pemerintah Daerah (Pemda). terus 
mengupayakan program ini dapat 
berjalan sesuai dengan standar yang 
ditentukan, maka dari itu untuk 
melihat berjalannya kegiatan maka 
di berikan tim pembina dan 
pengawasan agar program dapat 
berjalan. ( Rusnita, Wawancara 
Langsung, 11 Juli 2017) 
Senada yang dijelaskan 
Sekretaris (Kesra) ia menciptakan 
jalinan kerja  dengan membentuk 
tim pemina dan pengawasan untuk 
melihat dan memantau langsug 
kegiatan dilapangan. (Rusnita, 
Wawancara Langsung, 11 Juli 2017) 
Dapat di jelaskan bahwa 
langkah-langah perencanaan adalah 
salah satu bentuk yang perlu 
diterapkan dalam melakukan 
kegiatan. 
2. Penggerakan  Program Baliak 
Basurau 
Penggerakan merupakan bagian 
dari proses kelompok atau 
organisasi yang tidak dapat 
dipisahkan. Penggerakan suatu 
bentuk pemberian bimbingan, 
motivasi, mengarahkan dan 
menggerakkan pekerja agar dapat 
memberikan hasil yang efektif dan 
efisien. 
Penggerakan merupakan fungsi 
manajemen yang sangat penting 
dalam menyukseskan kegiatan yang 
telah direncanakan, karena 
Penggerakan merupakan 
pembangkit dan pendorong semua 
anggota agar bertindak dan 
berusaha dengan keras untuk 
mencapai tujuan dengan ikhlas 
secara serasi dengan perencanaan  
dan usaha-usaha pengorganisasian 
dari pihak pimpinan.(Buku Panduan 
Umum Kegiatan Baliak Basurau, 
2008: 72) 
Penggerakan dilakukan  untuk 
memberikan motivasi, bimbingan 
penjalinan hubungan dan 
komunikasi yang baik. Pemberian 
motivasi dilakukan dengan cara 
mengupayakan bagaimana semua 
pengurus dan anggota bersedia 
dengan tulus dan ikhlas 
melaksanakan tugas. 
Untuk dapat melaksanakan 
kegiatan Baliak Basurau sesuai 
dengan tujuan yang di harapkan, 
maka pembimbing kegiatan Baliak 
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Basurau diberikan motivasi baik 
sifatnya intrinsik maupun estrinsik. 
Terkait dengan motivasi intrinsik 
pembimbing kegiatan Baliak 
Basurau diberi penguatan 
psikologis untuk dapat 
melaksanakan kegiatan dengan 
baik. 
 Dengan adanya tim pengarah, 
penanggungjawab, sekretaris dan 
bendahara kegiatan Baliak Basurau, 
tidak terlepas dari pelaksana 
kegiatan Baliak Basurau di 
Kenagarian Koto Tangah 
Simalanggang dengan jumlah 
pembimbing ada sebanyak 7 orang 
pembimbing yaitu Rusnita, S.Ud, 
Mahyur, Fitrida, Annisa Asra Fitria, 
S. Pd.I, Wilhayati, Eki Rahmad Putra, 
S.TH.I,Yani Pratiwi, SH.I. (Laporan 
Pembimbing Baliak Basurau, Tahun 
2016) 
Hal ini terkait dari hasil 
wawancara yang penulis lakukan 
ada salah seorang pembimbing 
mengungkapkan bahwa ia mengajar 
Kegiatan Baliak Basurau sebagai 
kerja sampingan, kerena ia sangat 
perhatin sekali melihat sikap dan 
prilaku anak-anak yang jauh sekali 
dari kaidah agama. ( Yani Pratiwi, 
Pembimbing Baliak Basurau, 
Wawancara Langsung, 3 Agustus 
2017) 
Berdasarkan metode yang yang 
dilakukan pembimbing adalah 
berdasarkan buku panduan kegian 
Baliak Basurau: 
1. Ceramah. 
2. Dialog/diskusi 
3. Muzakarah 
4. Mengarang. (Buku Panduan 
Umum Kegiatan Baliak 
Basurau,2008) 
Terkait dengan moril ekstrinsik, 
pembimbing kegiatan Baliak 
Basurau diberikan gaji atau honor 
sebagai konsekuensi tugas yang di 
embankan padanya. 
Menurut Rusnita pembimbing 
Kegiatan Baliak Basurau di 
Kenagarian Koto Tangah 
Simalanggang ia mendapatkan 
honor hanya Rp. 180.000 per bulan 
dengan gaji sedemikian tidak efektif 
rasanya program dapat berjalan 
dengan baik. (Rusnita, Wawancara 
Langsung, 11 Juli 2017) 
Dari hasil wawancara yang 
penulis lakukan ialah dengan honor 
yang sedikit, tapi pembimbing 
tetapss melakukan dan memberikan 
hasil yang terbaik dalam melakukan 
kegiatan Baliak Basurau di 
Kenagarian Koto Tangah 
Simalanggang, terlihat pada hasil 
laporan kehadiran pembimbing. 
(Observasi penulis,  11 Juli 2017) 
Langkah penggerakan 
selanjutnya bimbingan, di samping 
pemberian motivasi pada 
pembimbing kegiatan Baliak 
Basurau lainya, adalah melakukan 
bimbingan terhadap pembimbing 
agar dapat melaksanakan tugas 
sesuai dengan tujuan program 
kegiatan Baliak Basurau. Yani 
Pratiwi mengungkapkan bahwa 
seluruh pembimbing diberikan 
bimbingan teknis (Bimtek) dengan 
tujuan untuk memberikan 
pengarahan serta cara penerapan 
buku panduan kegiatan Baliak 
Basurau dengan waktu 1-3 hari 
untuk mengikuti bimbingan 
tersebut, dengan diberikan 
langsung buku panduan, buku 
sejarah adat, buku Nabi dan Rasul. ( 
Yani Pratiwi, Wawancara Langsung, 
3 Agustus 2017) 
Arwital menjelaskan bahwa ia 
memberikan bimbingan teknis 
(Bimtek) 1 kali dalam setahun 
dengan mengundang pemateri 
untuk memberikan pengarahan 
kepada seluruh pembimbing dan 
pada saat itu juga diberikan buku 
panduan kegiatan Baliak Basuru, 
setelah diberikan bimbingan baru 
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seluruh pembimbing khususnya di 
Kenagarian Koto Tangah 
Simalanggang dapat melaksanakan 
kegiatan yang akan dilakukan. 
(Arwital, Wawancara Langsung, 3 
Agustus 2017) 
Seiring yang dijelaskan Hendra 
M Datuak Bogah Mudo bahwa ia 
menyampaikan informasi 
bimbingan teknis (Bimtek) berupa 
pertemuan langsung untuk 
menyampaikan informasi yang 
didapatkan. (Hendra M Datuak 
Bogah Mudo, Wawancara langsung, 
11 Juli 2017) 
Rusnita juga menjelaskan 
bahwa ia mendapatkan bimbingan 1 
kali setahun dengan mengumpulkan 
seluruh pembimbing dengan 
diberikan arahan oleh pemateri 1-3 
hari untuk mengikuti bimbingan 
tersebut, dengan tujuan 
mengarahkan dan diberikan 
langsung buku pedoman kepada 
seluruh pembimbing, ia berharap 
untuk bimbingan kegiatan Baliak 
Basurau agar dapat ditingatkan lagi 
pertemuan untuk kedepannya. ( 
Rusnita, Pembimbing Baliak 
Basurau, Wawancara Langsung, 11 
Juli 2017) 
Dari penjelasan di atas dapat 
penulis simpulkan bahwa ia 
mendapatkan bimbingan pada saat 
pelaksanaan bimbingan teknis 
(bimtek) satu kali dalam 1 tahun 
yang dilaksankan pada awal 
kegiatan yang akan dilakukan 
dengan adanya konfirmasi dari wali 
nagari di Kenagarian Koto Tangah 
Simalanggang  
Selanjutnya langkah 
penggerakan adalah hubungan 
koordinasi agar komunikasi dapat 
berjalan dengan baik, seiring yang 
dijelaskan oleh Sekretaris Kesra 
bahwa ia menjelaskan untuk 
membentuk hubungan komunikasi 
ia hanya megunakan undangan 
apabila ada pertemuan khusus 
antara penaggungjawab nagari 
dengan pimpinan. (Muhardi, 
Wawancara Langsung, 11 Agustus 
2017) 
Seiring yang dijelaskan oleh 
pembimbing Baliak Basurau di 
Kenagarian Koto Tangah 
Simalanggang menjelaskan bahwa 
hubungan komunikasi antara 
pembimbing dengan pemerintahan 
langsung tidak ada kecuali 
petemuan dalam bimbingan teknis 
(Bimtek), adapun informasi yang 
didapatkan ialah dari wali nagari 
Koto Tangah Simalanggang, yang 
pada intinya apapun informasi dari 
atasan akan dikonfirmasi kepada 
wali nagari, lalu wali nagari yang 
menyampaikan langsung kepada 
pembimbing. (Yani Pratiwi, 
Wawancara Langsung, 3 Agustus 
2017) 
Dari penjelasan di atas dapat 
penulis simpulkan dengan 
terbatasnya komunikasi akan 
mengakibatkan kurangnya 
informasi yang didapatkan, agar 
komunikasi tetap berjalan maka 
tentu diharapkan kedepannya 
diberikan bentuk komuniaksi lewat 
media seperti Wa, facebook,line, dan 
lain sebagainya. 
Selanjutnya langkah 
peggerakan adalah pengebangan 
SDM seiring yang dijelaskan 
Pembimbing Baliak Basurau di 
Kenagarian Koto Tangah 
Simalanggang, bahwa salah satu 
bentuk SDM yang didapatkan 
adalah bimbingan teknis (Bimtek). ( 
Eki Rahmat Putra , Wawancara 
Langsung, 3 Agustus 2017) 
Senada yang di jelaskan 
Sekretaris (Kesra) bahwa ia 
memberikan kesempatan kepada 
pembimbing untuk 
mengembangkan SDM kepada 
pembimbing Baliak Basurau di 
Kenagarian Koto Tangah 
Simalanggang pada saat bimbingan 
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teknis dengan tujuan 
menyumbangkan pikiran perbaikan 
kegiatan Baliak Basurau untuk 
kedepannya. (Muhardi, Wawancara 
Langsung, 3 Agustus 2017) 
Dapat penulis simpulkan 
bahwsannnya Pemerintah Daerah 
memberikan kesempatan kepada 
pembimbing kegiatan Baliak 
Basurau untuk mengembangkan 
sumber daya manusiannya pada 
saat bimbingan, dengan 
memberikan partanyaan perbaikan 
kegiatan yang akan dilakukan. 
3. Pengawasan Program Baliak 
Basurau 
Pengawasan tidak hanya 
dilakukan terhadap suatau kegiatan 
atau fungsi tertentu.  Tujuannya 
ialah supaya dewan manajemen 
mendapatkan gambaran tentang 
suatu keseimbangan kerja di antara 
unit-unit secara terpadu. 
Pengawasan hanya dapat 
dilakukan secara efektif apabila 
didukung oleh perencanaan dan 
kebijakan. Dengan mengadakan 
pengawasan tersebut dapat 
diketahui tempat-tempat yang 
menimbulkan penyimpangan-
penyimpangan dan akan 
membangkitkan kesadaran para 
pegawai yang menangani keuangan 
dan bahan tentang tujuan dari 
pengawasan tersebut. 
Pengawasan dilakukan tanpa 
memandang bulu dan diperlakukan 
terhadap semua kegiatan. Hal ini 
berarti harus ada  perangkat dan 
pelaksana yang memadai untuk 
melaksanakan pengawasan 
tersebut. Apabila perangkat 
tersebut tidak memadai akan timbul 
kekacauan-kekacauan. (George R. 
Terry, 2013: 181-182) 
Dalam manajemen, pengawasan 
sangat penting dalam suatu 
program. Seorang pemimpin harus 
melihat dan memonitor segala 
kegiatan yang dilakukan untuk 
dapat memastikan apakah tugas 
atau pekerjaan yang direncanakan 
sebelumnya terlaksana sesuai 
dengan apa yang telah ditetapkan. 
Dengan adanya pengawasan, 
seorang pemimpin akan dapat 
mengetahui kekurangan, kesalahan-
kesalahan dan penyimpangan yang 
terjadi sehingga dapat dicarikan 
solusinya. Pengawasan yang 
dilakukan dengan cara menentukan 
standar untuk mengukur 
keberhasilan program Baliak 
Basurau dengan membandingkan 
antara pelaksanaan atau hasil 
dengan standar. 
Menentukan tindakan jika ada 
penyimpangan, kemudian 
mengadakan tindakan jika ada 
penyimpangan atau 
ketidaksesuaian dengan rencana-
rencana yang telah ditetapkan. 
(Maidawati, dkk 2010: 55) 
Dalam pengawasan program 
Baliak Basurau adapun langkah 
pengawasan iyalah menetapkan 
standar/alat ukur seiring yang 
dijelaskan oleh Kepala Bagian Kesra 
adalah adanya satandar biaya, 
waktu, tenaga, yang harus 
dikeluarkan untuk  berlangsungnya 
kegiatan Baliak Basurau, dengan 
adanya standar  tentu dapat dilihat  
apakah standar yang ditetapkan 
sesuai dengan perencanaan awal. 
(Arwital,Wawancara Langsung, 3 
Agustus 2017) 
Seiring yang dijelaskan oleh 
Sekretaris Kesra bahwasannya ia 
juga menjelaskan untuk melihat 
standar kegiatan Baliak Basurau ini 
dalah di lihat pada biaya, waktu dan 
tenaga yang ada. ( Muhardi, 
Wawancara Langsung,  3 Agustus 
2017) 
Selanjutnya langkah 
pengawasan adalah 
membandingkan hasil dengan 
rencana seiring yang dijelaskan 
Kepala Bagian Kesra bahwasanya ia 
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membandingkan hasil yang 
diperoleh dengan rencana yang 
ditetapkan adalah dari bentuk 
laporan yang diberikan pembimbing 
kegiatan Baliak Basurau dari 
laporan bisa dilihat dari segi 
kehadiran peserta, dan juga daftar 
pembimbing yang mengajar di 
Kenagarian Koto Tangah 
simalanggang. (Arwital, Wawancara 
Langsung, 3 Agustus) 
Senada juga dijelaskan oleh 
pembimbing Baliak Basurau bahwa 
ia wajib membuat laporan untuk 
sebagai bukti bahwa kegiatan 
dilaksanakan. (Yani Pratiwi, 
Wawancara Langsung, 3 Agustus 
2017) 
Langkah selanjutnya untuk 
melihat penilaian dan perbandingan 
seiring yang dijelaskan Kepala 
Bagian Kesra untuk menilai dan 
membandingkan ia hanya meihat 
dari laporan yang diberikan 
pembimbing. (Arwital, Wawancara 
Langsung, 3 Agustus 2017) 
Juga di jelaskan oleh Sekretaris 
Kesra bahwa ia juga melihat dari 
hasil laopran yang di berikan 
kepada pembimbing. (Muhardi, 
Wawancara Langsung, 3 Agustus 
2017) 
Langkah selanjutnya melakukan 
pengawasan seiring yang dijelaskan 
oleh Sekretaris Kesra bahwa 
personalia tim penggawasan 
melakukan pengawasan pada saat 
kegiatan berlangsung dilapangan, 
tetapi waktu pelaksanaannya tidak 
ditentukan, tergantung bagian tim 
pembina dan pengawasan untuk 
melakukan pengawasan. (Muhardi, 
Wawancara Langsung, 3 Agustus 
2017) 
Berdasarkan peraturan Bupati 
50 Kota No 26 Tahun 2016 pada 
Bab IX  peran serta masyarakat 
pasal 22 tentang masyarakat dapat 
berperan serta dalam pembinaan 
dan pengawasan terhadap 
pelaksanaan kegiatan Baliak 
Basurau, pembinaan sebagaimana 
dimaksudkan ayat (1) dilakukan 
dalam rangka:  
a. Meningkatkan kesadaran 
masyarakat untuk berperan aktif 
dalam pelaksanaan kegiatan 
Baliak Basurau. 
b. Memberikan saran, usul dan 
masukan bagi perbaikan 
pelaksanaan kegiatan Baliak 
Basurau. ( Peraturan Bupati 50 
Kota, pedoman Pelaksanaan 
Kegiatan Baliak Basurau, No 26 
Tahun 2016) 
Juga dijelaskan oleh 
pembimbing Baliak Basurau di 
Kenagarian Koto Tangah 
Simalanggang bahwa ia 
menjelaskan dalam melakukan 
pengawasan adanya personalia tim 
pembina dan pengawasan program  
kegiatan Balaik Basurau. ( Eki 
Rahmat Putra, Wawancara 
Langsung, 3 Agustus 2017) 
Dari penjelasan langkah-
langkah pengawasan di atas dapat 
penulis simpulkan bahwa dari 
seluruh langkah-langkah tersbut 
sangat tampak dan jelas, bahwa 
kegiatan yang dilakukan sangat 
diperlukan pengawasan melihat 
standar dengan direncanakan. 
 
CONCLUSION / KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil wawancara, studi 
dokumentasi dan observasi tentang 
manajemen Baliak Basurau studi 
terhadap program Pemerintah Kabupaten 
50 Kota dalam Memakmurkan Masjid di 
Kenagarian Koto Tangah Simalanggang 
Kecamatan Payakumbuh, dari aspek 
manajemen dapat disimpulkan sebagai  
berikut: 
1. Fungsi Perencanaan Baliak Basurau di 
Kenagarian Koto Tangah Simalanggang 
Kecamatan Payakumbuh dilakukan 
dengan langkah-langkah perencanaan 
yaitu perkiraan, tujuan, kebijakan, 
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program, penjadwalan, penganggaran 
dan prosedur kerja.  
2. Fungsi Pengorganisasian juga dilalui 
dengan melakukan pengelompokan 
orang-orang, pekerjaan, dan 
pemberian wewenang serta hasil kerja 
yang diharapkan kepada seluruh 
anggota. 
3. Fungsi Penggerakan dilakukan melalui 
motivasi, bimbingan, penjalinan 
komunikasi dan pengembangan 
sumberdaya. 
4. Fungsi Pengawasan  dilakukan dengan 
menetapkan kinerja, kemudian 
melakukan pengukuran terhadap 
operasional yang dilakukan apakah 
telah sesuai antara standar yang 
ditetapkan dengan hasil yang 
diperoleh. Setelah diukur maka 
dilakukan evaluasi pelaksanaan 
melalui laporan. Dalam proses evaluasi 
diketahui hasil pelaksanaan program 
dan apabila terdapat kesalahan maka 
dilakukan tindakan koreksi untuk 
perbaikan di masa yang akan datang. 
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